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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen ulasan
konsumen terhadap produk skincare lokal yang dibagikan di media sosial,
khususnya tiktok, dengan menggunakan algoritma random forest dan naive
bayes. Penelitian ini fokus pada pengklasifikasian sentimen konsumen
menjadi kategori positif dan negatif untuk memberikan wawasan tentang
preferensi konsumen. Data dikumpulkan melalui web scraping menggunakan
skrip python dan diproses dengan teknik pre-processing standar seperti case
folding,tokenisasi, penghapusan stopword, dan stemming. hasil analisis
menunjukkan bahwa random forest mengungguli naive bayes dalam hal
akurasi, presisi, recall, dan fl-score. Temuan ini mengindikasikan bahwa
random forest lebih efektif dalam menangani dataset yang kompleks dengan
banyak fitur, sementara naive bayes lebih cepat tetapi mungkin kesulitan
dengan interaksi fitur yang lebih rumit. Selain itu, distribusi sentimen
menunjukkan dominasi sentimen negatif yang sedikit lebih tinggi, menyoroti
area yang perlu diperbaiki dalam produk skincare lokal. Penelitian ini
memberikan wawasan yang berguna bagi konsumen dan produsen, membantu
konsumen membuat keputusan pembelian yang lebih tepat dan membantu
produsen dalam mengoptimalkan strategi pemasaran mereka.

Abstract. This research aims to analyze the sentiment of consumer reviews on
local skincare products shared on social media, particularly tiktok, using the
random forest and naive bayes algorithms. The study focuses on classifying
consumer sentiments into positive and negative categories to provide insights
into consumer preferences. The data was collected through web scraping
using python scripts and processed with standard data cleaning and pre-
processing techniques such as case folding, tokenization, stopword removal,
and stemming. The results of the analysis showed that random forest
outperformed naive bayes in terms of accuracy, precision, recall, and fI-
score. The findings indicate that random forest is more effective in handling
complex datasets with multiple features, while naive bayes works faster but
may struggle with more intricate feature interactions. Additionally, the
sentiment distribution revealed a slight dominance of negative sentiments,
highlighting areas for improvement in local skincare products. This study
offers valuable insights for both consumers and producers, assisting
consumers in making informed purchasing decisions and helping producers
optimize their marketing strategies.

1946


https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Putri dkk

1. PENDAHULUAN

Produk  skincare lokal semakin
mendapat perhatian di pasar indonesia, seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya merawat kulit
menggunakan bahan-bahan alami yang sesuai
dengan kebutuhan kulit mereka. “Ketertarikan
dan kesadaran masyarakat terhadap skincare ini
menarik perhatian beberapa individual atau
perusahaan lokal untuk membuat suatu brand
yang menawarkan produk skincare yang
mengandung banyak manfaat disertai dengan
harga yang terjangkau”[1]. Meskipun produk-
produk lokal ini sering kali lebih terjangkau,
banyak konsumen yang masih merasa
kebingungan dalam memilih produk yang tepat
karena kurangnya informasi yang jelas
mengenai kualitas dan efektivitas produk
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang
jelas bagi konsumen, agar mereka dapat
membuat keputusan yang lebih tepat saat
memilih produk skincare lokal berdasarkan
analisis sentimen dari ulasan yang ada di media
sosial.

Selain itu, peningkatan kesadaran
tentang kualitas produk lokal menjadi hal yang
penting. Banyak produk skincare lokal yang
dianggap kurang berkualitas dibandingkan
produk internasional, padahal banyak produk
lokal yang memiliki bahan alami dan harga
terjangkau. Dengan menggunakan
perbandingan analisis sentimen berbasis
random forest dan naive bayes, konsumen dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana produk lokal diterima di pasar,
melalui ulasan di media sosial yang
mengungkapkan sentimen positif, atau negatif,
“data dari analisis ini dapat menjadi alat yang
berguna sebagai pertimbangan bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan, serta memberikan
wawasan kepada masyarakat yang berencana
menggunakan produk tersebut”[2].

Saat ini, banyak perusahaan yang
memanfaatkan platform media sosial untuk
menjalankan  strategi pemasaran mereka.
"Media sosial berfungsi sebagai forum online
yang menghubungkan pelanggan dan calon
pelanggan, di mana mereka dapat berdiskusi
dan memberikan komentar atau ulasan tentang
suatu produk"[3]. Namun, seringkali ulasan
yang beredar di media sosial tidak terstruktur
dan bersifat subjektif, sehingga sulit untuk
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mendapatkan gambaran yang jelas tentang
kualitas produk. Oleh karena itu, analisis
sentimen menjadi solusi yang tepat untuk
mengklasifikasikan ulasan-ulasan tersebut ke
dalam kategori positif atau negatif, serta
memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai persepsi konsumen terhadap produk.

“Perubahan tren memainkan peran
penting dalam dinamika pasar perawatan kulit.
Perkembangan  waktu telah membawa
pergeseran signifikan dalam preferensi dan
perilaku konsumen terhadap produk perawatan
kulit.”[4]. Jika banyak ulasan positif, mereka
bisa memaksimalkan kampanye pemasaran
untuk menarik lebih banyak konsumen.
sebaliknya, jika ada banyak ulasan negatif,
mereka dapat segera mengidentifikasi masalah
pada produk mereka dan melakukan perbaikan.
Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas dan variasi produk, karena produsen
dapat menyesuaikan produk dengan kebutuhan
pasar yang lebih tepat.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan manfaat bagi konsumen yang
ingin membuat keputusan yang lebih bijaksana
dalam memilih produk skincare lokal, tetapi
juga bagi para produsen dan penjual. Dengan
mengelola media sosial secara efektif, hal ini
bisa memberikan berbagai dampak mulai dari
peningkatan perhatian hingga membangun
kepercayaan publik terhadap suatu merek.
“Berdasarkan deskripsi masalah di atas,
diharapkan  hasil penelitian ini  dapat
meningkatkan wawasan dan pengetahuan
praktis bagi para pelaku usaha yang sedang
berusaha membangun merek melalui media
sosial, khususnya pelaku usaha di bidang
kosmetik dan Skincare”[5]. Sehingga mereka
dapat memahami kekuatan dan kelemahan

produk mereka serta merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Analasis Sentimen
Analisis sentimen adalah proses

mengekstraksi opini, perasaan, dan emosi yang
diekspresikan dalam teks untuk menentukan
kecenderungan sentimen positif atau negatif
[6]. Dalam konteks e-commerce dan media
sosial, analisis sentimen membantu memahami
persepsi konsumen terhadap produk dan
layanan.
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Menurut Liu, Analisis Sentimen adalah studi
tentang menghitung opini, perasaan, dan emosi
yang diekspresikan dalam teks. Menurut
Hidayat, analisis sentimen diperlukan untuk
mengklasifikasikan informasi tertentu dalam
bentuk teks sebagai positif atau negatif.
Analisis sentimen digunakan untuk menentukan
kecenderungan suatu sentimen atau opini
tertentu dan apakah itu merupakan opini positif
atau negatif.[7]

2.2.  Random Forest

Random Forest adalah algoritma ensemble
learning yang membangun multiple decision
trees dan menggabungkan hasilnya melalui
voting untuk meningkatkan akurasi dan
stabilitas prediksi [8]. Algoritma ini efektif
menangani dataset kompleks dengan banyak
fitur dan mengurangi risiko overfitting.

“Random Forest adalah Kumpulan beberapa
pohon keputusan yang digunakan untuk
membuat prediksi dengan membagi data
menjadi beberapa kelas berdasarkan atribut
tertentu dan membuat keputusan melalui
perbandingan nilai-nilai spesifik.” [9]

2.3. Naive Bayes

Naive Bayes adalah algoritma probabilistik
berbasis Teorema Bayes dengan asumsi
independensi antar fitur [10]. Meskipun
asumsinya sederhana, algoritma ini efisien dan
sering digunakan dalam klasifikasi teks karena
kecepatan komputasinya.

2.4, Google Colab

Google Colab merupakan sebuah konsep
pemrograman python dimana pemrosesan akan
dilakukan oleh server google yang memiliki
hardware berperforma tinggi pada sisi software,
google colab telah menyediakan hampir semua
library (pustaka) yang dibutuhkan [11]

2.5. Tiktok

Tiktok adalah aplikasi yang menawarkan
efek khusus yang unik dan menarik, mudah
digunakan oleh siapa saja. Dengan Tiktok,
pengguna bisa membuat video pendek yang luar
biasa untuk dibagikan kepada teman-teman atau
pengguna lainnya. Aplikasi video sosial ini juga
dilengkapi dengan banyak pilihan musik,
memungkinkan pengguna untuk menari,
berimprovisasi, dan lebih banyak lagi. Ini
semua mendorong kreativitas di antara
penggunanya untuk menjadi pembuat konten
yang hebat![12]

2.6.  Penelitian Terkait

1948

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa Random Forest umumnya menghasilkan
akurasi lebih tinggi dibanding Naive Bayes pada
dataset kompleks [13], [14]. Namun, Naive
Bayes unggul dalam kecepatan pemrosesan
pada dataset besar [15] dan contoh dalam
penelitian  Ryanizar [16], Naive Bayes
menunjukkan akurasi sebesar 76,00%.

3.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mencakup proses dan
tahapan-tahapan ~ yang  diambil = untuk
memastikan struktur penelitian terorganisir
dengan baik dan keberhasilan  untuk
menyelesaikan tujuan penelitian ini dalam
kinerja algoritma klasifikasi, yaitu random
forest dan naive bayes dalam menganalisis
sentimen ulasan konsumen terhadap produk
skincare lokal.

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Pengujian dan Evaluasi Model

[ J
[ J
[ J

Hasil

3.1.1.  Identifikasi Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
sentimen dari ulasan konsumen tentang produk
skincare lokal yang beredar di media sosial,
terutama di  TikTok.  Penulis  akan
membandingkan efektivitas dua algoritma,
yaitu random forest dan naive bayes.
Diharapkan, random forest dapat memberikan
hasil yang lebih akurat dan stabil dengan
menggabungkan informasi dari beberapa pohon
keputusan. Sementara itu, naive bayes akan
diuji untuk melihat seberapa cepat dan efisien ia
dapat mengklasifikasikan sentimen. Selain itu,
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penelitian  ini  juga  bertujuan  untuk
mengevaluasi perbandingan efektivitas kedua
algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen
ulasan konsumen terhadap produk skincare
lokal. Hasil analisis ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi produsen
untuk meningkatkan produk dan strategi
pemasaran mereka.

Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan
untuk menganalisis tingkat akurasi, presisi,
recall, dan fl-score menggunakan algoritma
tersebut dalam mengidentifikasi sentimen
ulasan konsumen, serta untuk mengetahui
apakah pandangan konsumen terhadap produk
tersebut cenderung positif atau negatif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data yang diperoleh melalui teknik web
scraping pada ulasan konsumen di tiktok
menggunakan skrip python yang dijalankan di
Google Colaboratory. Data yang telah
dikumpulkan akan disimpan dalam format csv
untuk dianalisis lebih lanjut.

3.1.2. Pengumpulan Data

Data ulasan produk skincare lokal
dikumpulkan dari TikTok periode 4 Agustus
2024 hingga 24 Juni 2025 menggunakan web
scraping dengan skrip Python di Google
Colaboratory. TikTok dipilih karena tingginya
volume interaksi dan ulasan konsumen terkait
produk skincare lokal. Data yang dikumpulkan
mencakup teks ulasan, waktu pengunggahan,

dan informasi relevan lainnya, kemudian
disimpan dalam  format CSV  untuk
memudahkan analisis.
3.1.3.  Preprocessing Data
1. Tahapan Preprocessing Meliputi:

a. Data  Cleaning: = Menghapus

komponen seperti simbol, angka,
tanda baca, url, dan karakter
khusus yang tidak relevan.

b. Case Folding: Mengubah semua
teks menjadi huruf kecil untuk

menghindari  perbedaan  yang
disebabkan oleh kapitalisasi.
c. Tokenization: Memecah teks

menjadi kata-kata (token).

d. Stopwords Removal: Menghapus
kata-kata umum seperti "dan",
"yang", "adalah" yang tidak
memiliki nilai informasi.

e. Stemming: Mengubah kata-kata
menjadi bentuk dasar atau akar
katanya.
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3.1.4. Pengujian dan Evaluasi Model
Pengujian dan evaluasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa model mampu memberikan
hasil yang akurat dalam menentukan apakah
sentimen dalam wulasan konsumen bersifat
positif atau negatif. Tujuan dari pengujian dan
evaluasi ini adalah untuk memastikan
keakuratan model dalam menganalisis sentimen
ulasan konsumen. Dalam konteks ini, penulis
membandingkan algoritma random forest
dengan naive bayes, di mana kedua metode ini
diuji untuk melihat mana yang lebih efektif
dalam menganalisis sentimen dari ulasan.

1. Pengujian Model

Model vyang telah dilatih diuji
menggunakan data uji untuk memprediksi
sentimen ulasan konsumen. proses ini akan
menghasilkan prediksi dalam bentuk kategori
sentimen (positif dan negatif). random forest
yang menggunakan beberapa pohon keputusan
diharapkan memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menangani data yang lebih
kompleks, sementara naive bayes, dengan
asumsinya yang lebih sederhana tentang
independensi antar fitur, mungkin
menghasilkan kecepatan lebih tinggi tetapi
dengan potensi akurasi yang lebih rendah pada
data yang lebih rumit. Prediksi yang dihasilkan
dari kedua algoritma akan dibandingkan dengan
label yang sebenarnya dalam data uji untuk
mengukur sejauh mana model dapat
mengklasifikasikan sentimen dengan benar.

2. Evaluasi Kinerja Model

Akurasi (Accuracy): Mengukur
seberapa banyak prediksi yang benar
dibandingkan dengan total data yang diuji.
akurasi dihitung dengan rumus:

. Jumlah prediksi benar
Akurasi =
Jumlah total data

Random Forest diharapkan
menunjukkan akurasi yang lebih tinggi karena
kemampuannya untuk menggabungkan hasil
dari banyak pohon keputusan, sementara naive
bayes mungkin memiliki akurasi yang lebih
rendah, terutama ketika ada ketergantungan
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antar fitur yang tidak dapat ditangani dengan
baik oleh model ini.

Untuk  menilai  kinerja ~ model
klasifikasi, peneliti akan menganalisis dan
mengevaluasi efektivitas Model Klasifikasi
Random Forest dan Naive bayes . Pada tahap
ini, digunakan confusion matrix, sebuah format
matriks yang memvisualisasikan performa
model dengan  membandingkan  hasil
prediksinya dengan data aktual. Penilaian
kinerja model mencakup berbagai aspek, seperti
akurasi (accuracy), daya ingat (recall), presisi
(precision), dan fl-score. Selain itu, dilakukan
juga analisis distribusi kelas sentimen untuk
memahami proporsi setiap kategori sentimen

dalam dataset. Berikut beberapa rumus
perhitungan:
a. Rumus Confusion Matrix :
TN FP
FN TP
Keterangan:

Confusion matrix adalah matriks yang
menunjukkan jumlah prediksi yang benar dan
salah untuk setiap kelas. Matriks ini memiliki 4
elemen dasar:

1) TP (True Positive): Jumlah data yang
benar diprediksi positif.

TN (True Negative): Jumlah data yang
benar diprediksi negatif.

FP (False Positive): Jumlah data yang
salah diprediksi positif.

FN (False Negative): Jumlah data yang
salah diprediksi negatif.

b. Rumus Recall

2)
3)

4)

TP

Recall = ——
= TP T FN

Keterangan:

Recall mengukur proporsi data positif
yang berhasil diprediksi dengan benar, dihitung
sebagai:

1) TP (True Positive) adalah jumlah prediksi
positif yang benar.
FN (False Negative) adalah jumlah data
positif yang salah diprediksi negatif.
c. Rumus Precision

2)

TP

) . s - _ -
recision TP + FP

Keterangan:
Precision mengukur proporsi prediksi positif
yang benar, dihitung sebagai:
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1) TP (True Positive) adalah jumlah prediksi
positif yang benar.

FP (False Positive) adalah jumlah prediksi
positif yang salah.

d. Rumus F1-score.

2)

Precision X Recall

F1-S =2 X
core Precision + Recall

Keterangan:
Fl-score adalah harmonic
precision dan recall.

mean antara

3. Interpretasi Hasil:

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
random forest diharapkan memberikan akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan naive bayes,
karena model ini menggunakan banyak pohon
keputusan yang membuatnya lebih stabil dan
andal dalam mengklasifikasikan data. Naive
Bayes, meskipun lebih cepat dan sederhana,
dapat lebih rentan terhadap ketergantungan
antar fitur yang tidak dapat ditangani dengan
baik. Hasil dari kedua model akan
menunjukkan bagaimana sentimen positif dan
negatif dapat diidentifikasi dengan akurasi yang
berbeda oleh masing-masing algoritma.

3.1 Metode Pengolahan Dan Analisis Data
Proses berikut digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data:

1. Pengolahan Data :

Data ulasan yang diperoleh melalui web
scraping diproses terlebih dahulu untuk
memastikan kualitas dan relevansinya dengan
tujuan analisis. Dalam proses ini, digunakan
metode tf-idf (term frequency-inverse document
frequency) untuk memberikan bobot pada
setiap kata dalam wulasan. Teknik ini
menghitung  pentingnya  sebuah  kata
berdasarkan seberapa sering kata tersebut
muncul dalam ulasan tertentu dan seberapa
jarang kata itu muncul di seluruh kumpulan
data, sehingga kata-kata yang lebih signifikan
akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi.

2. Penerapan Algoritma Machine Learning
Random  Forest sendiri merupukan

algoritma yang meningkatkan stabilitas dan
akurasi prediksi dengan menggabungkan hasil
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klasifikasi dari beberapa pohon keputusan yang
berbeda, sehingga menghasilkan model yang
lebih kuat dan andal.

Di sisi lain, naive bayes adalah algoritma
probabilistik yang bekerja dengan menghitung
probabilitas  kata-kata dalam data dan
mengasumsikan independensi antar fitur.
Meskipun naive bayes lebih sederhana dan
cepat dalam proses perhitungan, terutama pada
dataset besar, model ini bisa kurang efektif
dalam menangani interaksi kompleks antar fitur
seperti yang bisa dilakukan oleh random forest.

3. Evaluasi Model

Untuk menilai seberapa baik kinerja
model, kita biasanya menggunakan beberapa
metrik evaluasi, seperti akurasi, presisi, recall,
dan fl-score. Akurasi sendiri mengukur
seberapa banyak prediksi yang benar
dibandingkan dengan total prediksi yang dibuat
oleh model. Dengan kata lain, metrik ini
memberikan gambaran umum tentang seberapa
akurat model dalam memprediksi sentimen
secara keseluruhan.

Selain itu, presisi mengukur seberapa
akurat prediksi positif yang dibuat oleh model,
yaitu sejauh mana prediksi positif benar-benar
sesuai dengan kenyataan. Sedangkan recall
berfokus pada seberapa efektif model dalam
mengidentifikasi semua data positif yang
relevan dari keseluruhan data yang tersedia,
mengindikasikan kemampuan model untuk
menangkap semua kasus positif. Terakhir, f1-
score merupakan ukuran yang menggabungkan
presisi dan recall, memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh tentang kinerja model secara
keseluruhan, terutama ketika ada
ketidakseimbangan antara presisi dan recall.

4. Visualisasi Data

Untuk mempermudah pemahaman hasil
analisis, hasil-hasil yang diperoleh akan
divisualisasikan dalam bentuk grafik atau
diagram, seperti grafik yang menggambarkan
distribusi sentimen ulasan, yaitu positif dan
negatif, grafik yang menunjukkan kinerja
algoritma berdasarkan metrik evaluasi yang
telah diterapkan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan ulasan dari
pengguna tiktok mengenai produk skincare
lokal. data yang digunakan mencakup ulasan
yang dipublikasikan oleh pengguna dalam
periode waktu 04 agustus 2024 - 24 juni 2025
dan menghasilkan 1464 ulasan.
4.1.1 Data Set
Dataset ini diambil dari platform ulasan
tiktok, berdasarkan atribut seperti username
pengguna, ulasan, dan juga tanggal. Scraping
Data dilakukan menggunakan tools web
scraping yang mendukung pengambilan data
dari website berbasis visual. jumlah data dalam

dataset ini adalah 1464 ulasan.

Ulasan Username Waktu
2/3/2025, 2:24:10
teratu, the aubree gongg sihhh lalakkk PM
labore ga si? punya paragon itu 2/3/2025, 10:22:03
gong banget whatuneedd PM
2/3/2025, 5:16:27
wardah crystal secret best bgt ?? mbiii2l PM
aubreeeee, beneran gue suka bgt 2/3/2025, 6:08:19
serum centella nyaa?? dwirahmaaah PM
TERATUUUUUUU, plisss
sunscreen nya bagus bangettt,
mana ada sensasi dinginnya lagii 2/4/2025, 10:13:43
luvvv??2?2222? callmemputtt AM

pratista bagus banget kak

niken larashati

2/3/2025, 4:40:35
PM

tulus skin paling the best buat
kulit menenangkan dan
melembabkan sih, hanya hargaya
tidak setulus namanya ??

lovelycreamy 21

2/12/2025,
11:09:12 AM

The Aubree, Avoskin, Bhumi, fss,
dll. Banyak sebenernya, mana

2/5/2025, 10:58:49

produknya gong semua lagi yakalipusing AM
jarang ada yg bahas skinouru,
padahal cleanser sm moistnya 2/8/2025, 1:50:20
cocok polll pantiesushi PM

2/3/2025, 6:44:17
The Aubree!!!!! Sebagus itu owhiphiphuraa PM
aku jg baru kenal sama brand
lokal chelvy, asli sih ini keknya
emang ga overclaim bagus bgt 2/3/2025, 3:07:29
soalnya lee.woona0 PM
VIVAAAAAAAAAAA PLISS 3/5/2025, 1:36:02
SERUM ACNE nya gong bgtttt secaccttaa PM
setujuu, forebie bagus bagus bgt 2/3/2025, 2:46:53
produk nyaa dexnaw PM
npure kak ga kaleng kaleng bagus
bgt cocok buat kulitku yg oily 4/27/2025, 2:30:36
acne prone ?? rinaaaaash PM

Hanasui lokal ga si? ,,, bagus bngt
sih vit ¢ nya ?? ... iseng2 bngt beli
,, ¢h dipakai 3hr ada perubahan

palepaleeecee 2

4/24/2025, 5:47:43
AM

Laboree luv sih

youelcare

4/24/2025,
10:55:57 PM

eiem beauty serum niacinamide
sama moist nya cakep bgt ????

racun.fitrinj

4/8/2025, 1:22:03
PM

kakkk coba review make up
remover mireya itu bagus tp blm
banyak yg tauuu

kspgirl

2/10/2025, 2:59:51
PM
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Dataset ini berisi informasi tentang
beberapa data mentah dari ulasan pengguna
produk skincare lokal yang di perlukan sebelum
kita mendapatkan hasil perbandingan.

4.1.2 Hasil Pengujian

Hasil  pengujian  digunakan  untuk
mengevaluasi kemampuan algoritma dari
random forest dan naive bayes dalam

mengklasifikasikan sentimen ulasan sekaligus
membandingkan kinerja dari masing-masing
algoritma. Pengujian Ini menggunakan dataset
yang telah melalui proses preprocessing.

1. Pembersihan Data

Data yang tidak lengkap atau tidak relevan
dihapus untuk memastikan kualitas data yang
digunakan. Gambar tersebut menampilkan tabel
yang berisi tahapan-tahapan dalam
preprocessing data teks. Preprocess Text
berikut merupakan preprocess text yang akan
meliputi penggunaan case folding, cleaning,
tokenization, stopwords removal dan
stemming.

Processed Lzsen

Cleaed [lasan Tokenize Lasae  Tokenized fasen et Stoponds

Stemed [Lasar

Preprocessing data dilakukan melalui
beberapa tahapan sistematis menggunakan
library NLTK dan Sastrawi. Pertama, data CSV
dimuat menggunakan pd.read csv() dan diubah
menjadi  DataFrame untuk memudahkan
manipulasi data.

Tahapan preprocessing meliputi:

a. Case folding menggunakan str.lower()
untuk mengubah semua teks menjadi
huruf kecil agar kata seperti "Apel" dan
"apel" diperlakukan sama.

b. Data cleaning menggunakan regex
untuk menghapus karakter tidak
relevan seperti angka, tanda baca, dan
spasi ekstra.

1952

c. Tokenization dengan word tokenize()
dari NLTK untuk memecah teks
menjadi kata-kata terpisah.

d. Stopwords removal menggunakan
daftar  stopwords NLTK  untuk
menghapus kata umum seperti "dan"
dan "atau" yang tidak memberikan nilai
informasi.

e. Stemming menggunakan Sastrawi
Stemmer untuk mengubah kata ke
bentuk dasar, seperti "berlari" menjadi
"lari".

Hasil preprocessing ditampilkan
menggunakan dfhead() untuk verifikasi,
menghasilkan data bersih yang siap untuk
analisis sentimen lebih lanjut.

2. Analisis Sentimen

Wasn ~ Vsermase bty Processed Wasan

b Beadequoysinh e el Deaitree grogg st

i aoe e warecg
1 o see e 7 il 208 ST
1 abee el dwne 2V
TERATUAAI plss snscen abags
i A
b -

§  nenatend o bapmatimatelsnya. ey ek rand kel hrgena el s

B Iehanyhen vz el i kg e oot 11220
8 dundednstatagims . axarpas VAN0 TH4M
0 ddusaa dethuircenovsin s

i1 oo

Klasifikasi dilakukan
menggunakan fungsi sentiment label yang
mengidentifikasi sentimen berdasarkan kata
kunci. Daftar positive keywords mencakup
kata seperti "bagus", "cocok", "senang", dan
"enak", sedangkan negative keywords
mencakup "jelek", "breakout", "bermasalah",
dan "tidak puas". Fungsi ini diterapkan pada
kolom 'Cleaned Ulasan' menggunakan apply()
untuk memberikan label sentimen pada setiap
ulasan. Jika teks mengandung kata positif,
diberi label positif; jika mengandung kata
negatif, diberi label negatif; dan jika tidak
mengandung keduanya, label default adalah
negatif. Label numerik kemudian dikonversi
menjadi  kategori  menggunakan  fungsi

sentimen

Cleaned Wlasan Sentivent Sentinent Category

mesrdy bend ka Ry el
SR

(7FM etenykenskvce ko g mmae ekl sk g i e

oy meke 630 uka bk stz ey ek ke 0an sk benge ot g

Pustt

e

Yoot
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sentiment_to_category dan disimpan dalam
kolom 'Sentiment_Category'.

Hasil analisis menunjukkan 882 ulasan
positif (60,2%) dan 582 ulasan negatif (39,8%),
mengindikasikan distribusi data tidak seimbang
(imbalanced data) dengan kelas positif sebagai
mayoritas. Kondisi ini dapat memengaruhi
performa model karena cenderung lebih baik
mengenali kelas mayoritas. Statistik distribusi
sentimen divisualisasikan dalam diagram
batang dan pie chart untuk memperjelas
proporsi kedua kategori.

mart matplotTib.gyplot & plt

# Data junlah ulasan positif dan negatif
sentinent couts = {'Positif's 880, ‘Nesgtif's )

¥ benhugt pie chart
DLt pie(sentinent counts.values| ), Labels=Gentinent counts.beys(, autopct="SL 788", colors<] ‘green’, "red'), startangle=td)

 henaabaikan ]
plt.title( Distribust Sentinen Positif dan Negetif')

& Henampillen pie chart
plt.shoi)

Distribusi Sentimen Positif dan Negatif

Negatif

Positif

sentimen

Distribusi divisualisasikan
menggunakan diagram pie dengan fungsi
plt.pie(). Data disimpan dalam dictionary
sentiment_counts yang berisi 882 ulasan positif
dan 582 ulasan negatif. Diagram menggunakan
parameter autopct="%1.11%%' untuk
menampilkan persentase dengan satu desimal,
warna hijau untuk sentimen positif dan merah
untuk negatif, serta startangle=90 untuk rotasi
estetik. Visualisasi ini memperjelas proporsi
distribusi sentimen dalam dataset secara visual.

1953

3. Hasil Klasifikasi

Confusion Matrix - Random Forest

140

120

Negatif

100

True label

- 80

- 60

Positif
'

'
Negatif

Positif
Predicted label

Laporan Klasifikasi Random Forest:
precision recall fl-score support
Negatif 9.80 e.79 9.80 123
Positif @.85 .86 9.85 i7e
accuracy 5.83 293
macro avg @.83 0.82 9.82 293
weighted avg 9.83 .83 8.83 293

Berdasarkan hasil evaluasi model Random
Forest menggunakan Confusion Matrix dan
Classification Report, diperoleh performa yang
baik dalam klasifikasi sentimen ulasan.
Confusion Matrix menunjukkan 97 True
Negative, 146 True Positive, 24 False Negative,
dan 26 False Positive.
Classification Report
metrik sebagai berikut:

e Sentimen Negatif: precision 0.80,

recall 0.79, dan fI-score 0.80.
e Sentimen Positif: precision 0.85, recall
0.86, dan f1-score 0.85.

Secara keseluruhan, model mencapai
akurasi sebesar 0.83, dengan nilai macro
average dan weighted average untuk fI-score
juga sebesar 0.83. Hasil ini menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan yang solid
dalam mengklasifikasikan sentimen, dengan
performa yang sedikit lebih unggul pada
kategori sentimen positif.

memberikan rincian
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Confusion Matrix - Naive Bayes

160
140
=
s - 17 106
g 120
— 100
kY
E=]
o
] - 80
E
- 60
=
‘T - 3 167
2 - 40
-20
!
Negatif Positif

Predicted label

Laporan Klasifikasi Naive Bayes:

precision recall fl-score support
Negatif 8.85 @.14 0.24 123
Positif 8.61 ©.98 a.75 1i7e
accuracy 0.63 203
macro avg 8.73 @.56 8.50 203
weighted avg 8.71 e.63 8.54 293

Berdasarkan hasil evaluasi model Naive
Bayes menggunakan Confusion Matrix dan
Laporan Klasifikasi, ditemukan performa yang
kurang seimbang dalam klasifikasi sentimen
ulasan. Confusion Matrix menunjukkan 17 True
Negative, 167 True Positive, 3 False Negative,
dan 106 False Positive.

Laporan Klasifikasi memberikan rincian metrik
sebagai berikut:

e Sentimen Negatif: precision 0.85,

recall 0.14, dan f1-score 0.24.
o Sentimen Positif: precision 0.61, recall
0.98, dan fi1-score 0.75.

Secara keseluruhan, model ini mencapai
akurasi sebesar 0.63, dengan nilai macro
average fl-score sebesar 0.50. Hasil ini
mengindikasikan bahwa model Naive Bayes
memiliki performa yang tidak seimbang. Model
ini menunjukkan kemampuan yang sangat
tinggi dalam mengenali sentimen positif (recall
0.98), namun sangat lemah  dalam
mengidentifikasi sentimen negatif (recall 0.14),
yang menandakan adanya bias prediksi yang
signifikan terhadap kelas positif.

4. Akurasi Model

1954

import matplotlib.pyplot as plt

# Data Akurasi Model
models = [‘Naive Bayes', 'Random Forest']
accuracies = [8.6280, 8.8294] # Akurasi dari Naive Bayes dan Random Forest

# Membuat Bar Chart
plt.figure(figsize=(8, 5))
plt.bar(models, accuracies, coler=['skyblue’, 'pink’'l)

# Menambahkan label dan judul

plt.title('Perbandingan Akurasi Model Naive Bayes dan Random Forest')
plt.xlabel( "Model")

plt.ylabel( Akurasi’)

# Menambahkan nilai @i atas bar

for i, acc in enumerate(accuracies):
plt.text(i, acc + 8.885, €' {acc:.4f}’, ha="center’, va='bottom')

# Menampilkan grafik

plt.tight_layout()

plt.show()

Perbandingan Akurasi Model Naive Bayes dan Random Forest

0.8294
0.8 4

0.7
0.6280
0.6

054

Akurasi

0.4

0.3+

0.2

0.14

0.0

Naive Bayes Random Forest

Model

Untuk memvisualisasikan perbandingan
kinerja, dibuat sebuah diagram batang yang
menampilkan akurasi dari model Naive Bayes
dan Random Forest. Diagram ini menggunakan
nilai akurasi yang telah dihitung sebelumnya,
yaitu 0.6280 untuk Naive Bayes dan 0.8294
untuk Random Forest.

Setiap batang pada diagram diberi anotasi
nilai akurasinya untuk memberikan informasi
yang presisi. Grafik ini juga dilengkapi dengan
judul dan label sumbu yang jelas untuk
mempermudah interpretasi.

Secara keseluruhan, visualisasi ini secara
efektif mengilustrasikan bahwa model Random
Forest memiliki performa akurasi yang jauh
lebih unggul dibandingkan dengan model Naive
Bayes pada dataset yang digunakan.

t-statistic: 45.00000000000016
= : 1.8231661963355888e-87

ji t menunjukkan bahwa perbedaan antara model Random Forest dan Naive Bayes SIGNIFIKAM.

Perbandingan Akurasi antara Random Forest dan Naive Bayes

v

0.80 §

0.75 4

0.70 +

Akurasi

0.65 1

0.60 1

=

o]

0.55 4

T
Random Forest Naive Bayes
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Sebuah analisis perbandingan dilakukan
untuk mengevaluasi kinerja model Random
Forest dan Naive Bayes pada dataset yang
sama, dengan fokus pada metrik akurasi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa model Random
Forest secara konsisten mencapai akurasi yang
lebih tinggi, dengan rentang nilai antara 0.79
hingga 0.82, sementara model Naive Bayes
mencatatkan akurasi pada rentang 0.58 hingga
0.62.

Untuk memvalidasi signifikansi perbedaan
kinerja ini secara statistik, dilakukan uji t-
berpasangan (paired t-test). Uji ini bertujuan
untuk menentukan apakah selisih akurasi antara
kedua model tersebut signifikan dengan
membandingkan p-value yang dihasilkan
dengan tingkat signifikansi (o = 0.05).

Sebagai pelengkap, perbandingan kinerja
divisualisasikan menggunakan box plot.
Visualisasi ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai sebaran, median, dan variasi
data akurasi dari masing-masing model,
sehingga mempermudah interpretasi
perbandingan performa keduanya secara visual.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini membandingkan kinerja
model Random Forest dan Naive Bayes untuk
tugas klasifikasi sentimen pada ulasan produk
skincare lokal. Hasil perbandingan
menunjukkan bahwa model Random Forest
secara signifikan lebih unggul daripada Naive
Bayes.

Model Random Forest mencapai akurasi
sebesar 82%, sementara Naive Bayes hanya
mencapai 62%. Keunggulan ini disebabkan
oleh kemampuan Random Forest dalam
menangani dataset yang kompleks dan interaksi
antar fitur, berbeda dengan Naive Bayes yang
mengasumsikan independensi fitur.

Analisis  lebih  lanjut menggunakan
confusion matrix mengonfirmasi superioritas
Random Forest, yang mencatatkan jumlah True
Positives dan True Negatives lebih tinggi.
Selain itu, metrik precision, recall, dan F1-score
untuk model Random Forest juga secara
konsisten lebih tinggi, yang mengindikasikan
bahwa model ini lebih akurat dan efisien dalam
meminimalkan kesalahan klasifikasi untuk
kedua kategori sentimen.

5. KESIMPULAN

1955

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan dalam penelitian ini
mengenai perbandingan algoritma random
forest dan naive bayes dalam analisis sentimen
ulasan konsumen produk skincare lokal di
media sosial tiktok, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

L. Kinerja Algoritma: Algoritma random
forest menunjukkan performa yang
lebih dibandingkan naive bayes dalam
melakukan klasifikasi sentimen ulasan
konsumen. Random Forest mencapai
akurasi keseluruhan sebesar 82%,
dengan precision, recall, dan fl-score
yang konsisten di angka 81%-85%
untuk sentimen positif maupun negatif.
Hal ini mengindikasikan kemampuan
random  forest dalam menangani
kompleksitas data dan interaksi antar
fitur dengan lebih baik. Sementara itu,
naive bayes mencapai akurasi 62%,
dengan kinerja yang lebih bervariasi
antar kelas sentimen.

2. Efektivitas Random Forest : terlihat
dari keunggulannya dalam
menggabungkan banyak pohon
keputusan. Ini mengurangi risiko

overfitting dan sekaligus meningkatkan
stabilitas serta akurasi prediksi. Jadi,
metode ini jadi pilihan yang lebih kuat
untuk analisis sentimen pada dataset
ulasan konsumen yang bervariasi.

3. Distribusi Sentimen Konsumen: Dari
total 1464 ulasan, sentimen negatif
mencapai  (39,8%)  dibandingkan
sentimen positif yang lebih unggu
mencapai  (60,2%). Distribusi ini
memberikan gambaran umum bahwa
meskipun produk skincare lokal
mendapatkan ulasan positif, masih ada
ruang bagi produsen untuk
meningkatkan kepuasan konsumen dan
mengatasi isu-isu yang menyebabkan
sentimen negatif.

4. Wawasan  Preferensi  Konsumen:
Analisis Tf-Idf terhadap kata-kata
penting dalam ulasan memberikan
wawasan berharga mengenai preferensi
dan kekhawatiran konsumen. kata-kata
seperti "bagus" dan "banget" sering
mengindikasikan aspek positif produk,
sementara kata "ga" (tidak) dan
"produk" sering muncul dalam konteks
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evaluasi, baik positif maupun negatif,
menyoroti aspek-aspek yang menjadi
perhatian konsumen.

Manfaat Penelitian: Hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh konsumen
sebagai panduan dalam memilih
produk skincare lokal yang sesuai
berdasarkan sentimen mayoritas. Bagi
produsen dan penjual, analisis sentimen

ini menjadi alat penting untuk
memahami persepsi pasar,
mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan produk, serta merumuskan
strategi pemasaran dan pengembangan
produk yang lebih tepat sasaran di
platform media sosial seperti tiktok.
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